RPS MATAKULIAH
1. Identitas Mata Kuliah :
Mata Kuliah				: Ulumul Hadis 
Program Studi/Jurusan		: BKI/Dakwah
Fakultas 				: Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Bengkulu
Semester/Kode/SKS			: II (dua)/IAIN-2018/2SKS
Lokal/Gedung 			: D. 8. 9 
Waktu 					: 15.31 - 17.10 WIB
Dosen 					: Drs. H. Henderi Kusmidi, M.H.I
Alamat 				: Perum Gedang Permai Blok B N0. 03 RT 22 RW 04 Kelurahan Jalan Gedang 
 		  Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu-38225. CP. 085268492069
1. Standar Kompetensi 
1. Mahasiswa memiliki wawasan tentang hakikat hadis dan ulumul hadis serta sejarah perkembangannya ; fungsi hadis terhadap al-qur’an, klasifikasi dan kehujjahan hadis, dan respon sebagian kelompok umat Islam terhadap eksistensi hadis sebagai hujjah agama
1. Memiliki wawasan tentang perkembangan hadis dari zaman ke zaman
1. Memiliki wawasan tentang ilmu-ilmu yang berhubungan dengan hadis
1. Memiliki pemahaman yang dalam mengenai bentuk-bentuk hadis (kualitas hadis)





1. 









1. Deskripsi Singkat Mata Kuliah :		
	 Mata kuliah Ulumul Hadis  merupakan prasyarat  bagi mata kuliah ini  termasuk mata kuliah dasar bagi pengembangan keilmuan di bidang Hadis yang harus diikuti seluruh mahasiswa IAIN Bengkulu. Mata Kuliah ini disajikan untuk membekali mahasiswa agar mengetahui teori-teori dan dapat mengapresiasi  keilmuan ini, serta dapat menerapkan nya dalam penulusuran hadits. Ruang lingkup mata kuliah ini cukup luas, tetapi untuk kebutuhan secara umum bagi mahasiswa, penekanan materi yang disajikan meliputi: wawasan ulumul hadis dalam berbagai aspeknya seperti pembagian dan kehujjahan hadits dalam penetapan hukum  Islam. 
                                                                



1. Rencana Pembelajaran :

	Minggu
Ke…
	Kompetensi Dasar
	Materi Pembelajaran
	Strategi
 Pembelajaran
	
Indikator Keberhasilan
	Bobot Nilai

	
	
	Pokok Bahasan
	Sub Pokok Bahasan
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Mahasiswa memahami pengertian hadis dan beberapa istilah terkait lainnya
	Pengertian Hadis dan Beberapa Istilah lainya
	1. Pengertian secara etimologi
1. Pengertian secara terminologi
1. Perbedaan istilah hadis, sunah, khabar dan atsar
	· Orientasi
· Curah pendapat.
· Review dan penyimpulan bersama dan tindak lanjut.
	1. Menyebutkan pengertian hadis
	10

	
	
	
	1. Struktur hadis, sanad, matan dan mukharij

	
	1. Membedakan istilah hadis, sunah, khabar dan atsar
	

	
	
	
	
	
	1. Menjelaskan struktur hadis yang meliputi : sanad, matan dan mukharij
	

	2
	Mahasiswa memiliki wawasan tentang sejarah dan perkembangan hadis
	Sejarah dan perkembangan Hadis
	1. Perkembangan hadits pada abad pertama Hijriyah
	· Orientasi
· Presentasi
· Diskusi
· Penjelasan konsep dan umpan-balik.
· Review dan penyimpulan bersama.
· Evaluasi dan tindak lanjut

	1. Mendeskripsikan sejarah perkembangan hadis dari masa ke masa
	15

	
	
	
	1. Perkembangan hadits pada abad kedua hijriyah
	
	1. Membedakan perkembangan hadis pada setiap priode
	

	
	
	
	1. Perkembangan hadis pada abad ketiga hijriyah
1. Perkembangan hadis pada abad keempat sampai pertengahan abad ketujuh
1. Perekembangan hadis pada abad ketujuh sampai dengan sekarang
	
	3.Menyebutkan karakteristik perkembangan hadis pada setiap priode
	

	
	
	
	
	
	
	

	3





	Mahasiswa memahami pengertian, sejarah dan cabang-cabang ulumul hadis


	Cabang-Cabang Ulumul Hadis.



	1. Pengertian Ulumul Hadis
	· Orientasi
· Presentasi
· Diskusi
· Penjelasan konsep dan umpan-balik.
· Review dan penyimpulan bersama.
· Evaluasi dan tindak lanjut
	1. Menjelaskan pengertian ulumul hadis
	15






	
	
	
	1. Sejarah  dan Perkembangan ulumul hadis

	
	1. Mendeskripsikan sejarah dan perembangan ulumu hadis
	

	
	
	
	
	
	1. Menyebutkan cabang-cabang ulumul hadis
	

	
	
	
	
	
	
	

	
4
	 
Mahasiswa memahami beberapa fungsi hadis terhadap  al-qur’an
	
Fungsi Hadis terhadap al-qur’an
	
1. Hadits sebagai bayan tafsil
	
 Orientasi
· Workshop
· Presentasi dan  umpan-balik.
· Review dan penyimpulan bersama.
· Evaluasi dan tindak lanjut

	
1. Menjelaskan funsi hadis terhadap al-qur’an sebagai bayan tafsil, bayan takhsish, bayan taqyid, bayan ta’kid, dan bayan tasyri’
	
20

	
	
	
	1. Hadis sebagai bayan takhsish
1. Hadis sebagai bayan taqyid
1. Hadis sebagai bayan ta’kid
1. Hadis sebagai bayan tasyri’
	
	1. Memberikan contoh-contoh funsgsi hadis terhadap al-qur’an
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	5
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	Mahasiswa memiliki wawasan pembagian hadis dari berbagai aspeknya












Mahasiswa memahami syarat-syarat hadis shahih












Mahasiswa memiliki wawasan tentang macam-macam dan kehujjahan hadis dhaif



Mahasiswa memahami seputar hadis maudhu’ dan kehujjahannya













Mahasiswa Memahami proses tahammul wal ada’ al hadis






Mahasiswa memiliki wawasan seputar inkar sunnah dan perkembangannya



Mahasiswa memahami hadits hasan sebagai hujjah







Mahasiswa mengetahui keududukan hadis shahih sebagai hujjah









Mahasiswa mengetahui biografi singkat beberapa ulama hadits
	Pembagian hadis

















Syarat-syarat Hadis shahih














Macam-macam dan Kehujjahan Hadis dhaif






Hadits maudhu’
















Tahammul Wal Ada’ Al-Hadis








Inkar sunnah









Hadits hasan dan permasalahannya







Kedudukan hadits  shahih dan hadits hasan sebagai hujjah









Biografi singkat beberapa ulama hadits









	1. Hadits ditinjau dari bentuknya
	· Orientasi yang diakhiri dengan pemberian tugas latihan pengembangan silabus dan SAP.
· Eksplorasi sumber.
· Latihan.
· Presentasi hasil.
· Penjelasan konsep dan umpan-balik.
· Review dan penyimpulan bersama.
· Evaluasi dan tindak lanjut.
	1. Menyebutkan pembagian hadis ditinjau dari bentuk dan sifatnya
	40
















	
	
	
	1. Hadis ditinjau dari sifatnya
	
	1. Menjelaskan hadis ditinjau dari kuantitas rawi dan kulitas rawi
	

	
	
	
	1. Hadis ditinjau dari kuantitas dan kualitas rawi
	
	1. Memberikan contoh=contoh hadits ditinjau dari bentuknya, sifatnya serta kuantitas dan  kualitas rawi
	

	
	
	
	1. Sanad bersambung (ittishal sanad)
	
	1. Mengidentifikasi keshahihan suatu hadis
	

	
	
	
	1. Perawi yang adil
	
	1. Menjelaskan syarat-syarat hadits shahih
	

	
	
	
	
	
	1. Membedakan hadits yang berkualitas shahih dengan hadits lainnya
	

	
	
	
	1. Perawi yang dhabit
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	1. Terhindar dari syadz
1. Terhindar dari ‘illat

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	1. Macam-macam hadis dhaif disebabkan keterputusan sanad dan kecacatan rawi
1. Kehujjahan hadis dhaif
	· Orientasi
· Workshop pengembangan silabus
· Presentasi hasil dan umpan-balik.
· Review dan penyimpulan bersama.
	1. Meyebutkan macam-macam hadis dhaif disebabkan keterputusan sanad dan kecacatan rawi
1. Menguraikan macam-macam hadis dhaif
1. Menjelaskan kehujjahan hadits dhaif
	

	
	
	
	1. Pengertian hadis maudhu’
1. Sejarah munculnya hadis maudhu
1. Faktor-Faktor penyebab munculnya hadits maudhu
1. Ciri-Ciri hadis maudhu’ (Palsu)

1. Tahammul Hadits
1. Adaul hadis
1. Urgensi Ungkapan penyampaian hadis
1. Periwayatan hadis dengan makna

1. Sejarah munculnya inkar sunnah
1. Bentuk-bentuk gerakan inkar sunnah
1. Gerakan inkar sunnah pada modern
1. Defenisi hadits hasan
1. Macam-macam hadits hasan
1. Persyaratan hadits hasan
1. Pelopor istilah hadits hasan

1. Pengertian hadits makbul dan hadits yang termasuk makbul
1. Maqbul ma’mul bih
1. Maqbul ghairu ma’mul bih



1. Imam Malik
1. Imam Ahmad
1. Imam Bukhari
1. Imam Muslim
1. Imam Abu Daud
1. Imam Turmudzi
1. Imam Nasa’i
1. Imam Ibnu Majah
	· Orientasi
· Workshop pengembangan SAP
· Presentasi hasil dan umpan-balik.
· Review dan penyimpulan bersama.
	1. Merumuskan pengertian hadis maudhu’
1. Mendeskripsikan sejarah dan faktor-faktor yang menyebutkan  munculnya hadis maudhu’
1. Meyebutkan karakteristik hadis maudhu’ (palsu)








1. Mendefenisikan tahammul hadis dan adaul hadis
1. Menyebutkan urgensi ungkapan penyampaian hadis
1. Menjelaskan periwayatan hadis dengan makna
1. Menyebutkan contoh-contoh hadis yang diriwayatkan bil makna

1. Mendeskripsikan sejarah munculnya inkar sunnah
1. Menyebutkan bentuk-bentuk gerakan inkar sunnah
1. Menjelaskan gerakan inkar sunnah pada masa modern


1. Menjelaskan hadits hasan
1. Menguraikan macam-macam hadits hasan
1. Menjelaskan persyaratan hadits hasan
1. Menjelaskan pelopor istilah hadits hasan



1. Menjelaskan  pengertian hadits makbul dan Hadits –hadits yang termasuk makbul
1. Membedakan mana-mana yang yang termasuk hadits makbul
1. Menjelaskan makbul ma’mul bih dan ghairu ma’mul bih





Menjelaskan biografi singkat para ulama’hadits










	

	
	Ujian Akhir Semester (UAS)



1. Penilaian 
1. Jenis Penilaian : Proses dan Hasil
Instrumen yang Digunakan :
0. Partisipasi :
0. Kehadiran 		(Daftar Hadir)
0. Aktivitas		(Rubrik Lembar Observasi)
0. Perilaku		(Rubrik Lembar Observasi)
0. Tugas :
1. Makalah		(Lembar Penilaian)
1. Diskusi		(Lembar Observasi)
1. Presentasi		(Lembar Penilaian)
1. Produk Kuliah	(Lembar Penilaian)
0. UTS				(Soal/tes)
0. UAS	                            (Soal/tes)
1. Kriteria Penilaian :
	NO
	Aspek
	Bobot

	1
	Partisipasi (kehadiran, aktivitas, perilaku)
	10 %

	2
	Tugas (makalah, diskusi, presentasi, produk perkuliahan lainnya)
	20 %

	3
	Ujian Tengah Semester (UTS)
	   30 %

	4
	Ujian Akhir Semester (UAS)
	40 %

	Total
	100%



1. Rancangan Tugas :
	Mata Kuliah		: Ulumul Hadits
Semester/SKS             : 2 (dua)/ 2 SKS
1. Tujuan Tugas : Mahasiswa dapat  mengaplikasikan prosedur pengembangan instruksional guna menghasilkan perangkat sistem instruksional mata kuliah/pelajaran yang diampunya  di sekolah/perguruan tinggi sesuai dengan kaidah-kaidah akademik yang ada.
1. Uraian Tugas :
1. Desainlah mata pelajaran/kuliah yang Saudara ampu dengan mengaplikasikan prosedur pengembangan instruksional yang telah dipelajari sehingga menghasilkan perangkat sistem pembelajaran yang menjadi acuan Saudara dalam melaksanakan tugas pembelajaran.
1. Presentasikan.
1. Kriteria Penilaian :
	No
	Aspek
	Uraian
	Bobot

	1
	Relevansi
	1. Internal (antar komponen desain pembelajaran)
	20

	
	
	1. Eksternal (relevansi dengan kebutuhan eksternal)
	10

	2
	Ruang lingkup
	1. Sequence
	10

	
	
	1. Scope
	10

	3
	Fleksibilitas
	Kemungkinan pengembangan sesuai dengan kondisi objektif.
	10

	4
	Praktis
	Keterlaksanaan
	20

	5
	Efektivitas
	Ketercapaian tujuan.
	20

	Jumlah
	100






1. REFERENSI/SUMBER RUJUKAN
1. Syuhudi Isma’il, Kaidah kesahihan Sanad hadits
1. Syuhudi Isma’il, Pengantar Ilmu Hadits
1. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadits
1. Syuhudi Isma’il, Hadits dimata Pengingkar dan Pembelanya
1. Muhammad Ajjaj al-kahtib, Ushul al hadits ‘Ulumuhu wa Mushtalahuhu
1. Muhammad ajjaj al khatib, Al-Sunnah qabla tadwin
1. Manna al-Qaththan, Mabahis fi ulum al-hadits
1. Al Shalih, Subhi, ‘Ulum hadits wa Mushthalahuhu
1. Hasbi Al-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits
1. HM. Syuhudi Isma’il, Ilmu Hadits (Pengantar Sejarah dan Istilah)
1. HM. Syuhudi isma’il, Cara Praktis Mencari Hadits
1. Muhammad al-Thahhan, Tafsir Al Musthalah al-Hadits
1. Muhammad Ajjaj al –Khatib, Ushul al-Hadits
1. Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits
1. Muhamamad Alawi Al-Maliki, Usuhul Hadits
1. Nawir Yuslem, Ulumul Hadits
1. Nawir Yuslem, Metodologi Penelitian Hadits
1. Said Agi Husin Munawwar, Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud, Pustaka Pelajar, 2001
1. Abdullah Zein, Awas Hadis Palsu dan Dha’if, Penerbit Safirah, Jogyakarta, 2014

Bengkulu, 1  Maret 2021				
Mengetahui									Dosen Pembimbing
	Ketua Prodi BKI
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